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BAB 1
KONDISI EKOLOGI INDONESIA

A.Definisi Ekologi

Pengkajian mengenai ekologi, tidak hanya terfokus
kepada ranah ilmu biologi dan cara mengembang-
biakkannya semata, melainkan pembahasan ekologi juga
menjadi hal yang urgen untuk dikaji ke ranah yang lebih
luas, dengan berpandangan kepada pelestarian bumi
Indonesia yang krisis terhadap ekologi.

Dalam pengertian umum, ekologi adalah ilmu yang
mempelajari  interaksi  antara  organisme  dengan
lingkungannya. Istilah ekologi menunjuk pada keseluruhan
organisme atau pola hubungan antar organisme dan
lingkungannya.' Ekologi berasal dari kata Yunani oikos
yang berarti rumah atau habitat, dan /ogos berarti ilmu atau
pengetahuan. Jadi ekologi berarti ilmu atau pengetahuan
tentang lingkungan hidup atau planet bumi ini sebagai
keseluruhan. Bumi ini dianggap tempat kediaman manusia
dan seluruh makhluk dan benda fisik lainnya. Menurut
Borrong, lingkungan hidup harus dipahami dalam arti
oikos, yakni planet bumi, yang mempunyai dua fungsi
yakni: sebagai tempat kediaman (oikumene) dan sebagai
sumber kehidupan (oikonomia).® Tempat kediaman
(oikumene) tidak hanya menunjuk kepada manusia,

| David Kinsley, Ecology and Religion: Ecological Spirituality in
Cross-Cultural Perspective, New Jersey: Prentice Hall, 1995 hlm XV.

! Robert P. Borrong, Etika Bumi Baru, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
cet ke 3, 2003, hlm, 18.
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BAB 2
KRISIS EKOLOGI DI INDONESTA

A.Faktor Penyebab Timbulnya Krisis Ekologi

Sudah bukan rahasia lagi, dewasa ini dunia sedang
menghadapi berbagai masalah-masalah yang sangat krusial.
Isu-isu kontemporer seperti: krisis eckologi, kemiskinan,
terorisme, radikalisme, dan peperangan adalah masalah-
masalah yang sedang melanda umat manusia di berbagai
negara dan bangsa di dunia. Semua masalah tersebut
menjadi perhatian seluruh masyarakat dunia dan menuntut
upaya untuk menanggulanginya.

Secara khusus, mengenai masalah ekologi, Mary
Evelyn Tucker dan John A. Grim menyatakan bahwa:

“Kenyataan krisis ekologi menyerang Kkita dari
banyak arah. Skala dan kompleksitas permasalahan-
permasalahan dan kerumitan pemecahan-pemecahan jangka
panjang yang diketengahkan oleh media kepada kita telah
menjadi semakin sulit diabaikan. Tak mungkinlah kita
tidak terus mencari cara-cara untuk menemukan jalan
keluar dari labirin kemerosotan lingkungan yang terus
berjalan. Banyak perspektif, termasuk yang muncul dari
agama dan filsafat, diperlukan dalam tugas penting
memikirkan kembali hubungan manusia-bumi.””’

" Mary Evelyn Tucker & John A. Grim, Agama, Filsafal & Lingkungan
Hidup, Yogyakarta : Kanisius, 2003, hlm 7.
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BAB 5
pENDIDIKAN DAN EKOLOGI

A,Pendidikﬂ“ sebagai Proses Penyadaran

pendidikan merupakan proses penyadaran. Menurut
paolo Freire, puncak kesadaran manusia adalah kesadaran
\itis  dimana - Sescorang menyadari  dirinya  dan
[iugkungamlya.

pendidikan pada dasarnyamerupakan sebuah proses
pendewasaan diri setiap orang dalam  bentuk
pengembangan tingkah laku, moral, dan pemikiran melalui
proses  belajar mengajar. Maka dengan demikian
pendidikan tidak hanya merupakan aktivitas transfer ilmu
saja, tetapi juga pelatihan dan pembiasaan demi mencapai
aplikasi keilmuan sccara nyata agar dapat memberikan
manfaat yang baik, baik bagi diri sendiri maupun bagi
masyarakat luas. Hal itu menunjukkan adanya perbedaan
antara pendidikan dan pengajaran sebagaimana yang
dikatakan oleh Sugeng. Ia mengatakan bahwa mengajar
merupakan kegiatan teknis kescharian seorang guru atau
dosen. Semua persiapan guru untuk mengajar bersifat
teknis. Hasilnya dapat dinkur dengan instrument perubahan
perilaku yang bersifat verbalistis Tidak seluruh pendidikan
adalah pembelajaran. Sebaliknya tidak semud pembelajaran
adalah  pendidikan. Perbedaan antara mendidik dan
Mengajar sangat tipis. Secara sederhana dapat dikatakan
Mengajar yang baik adalah mendidik. Dengan Kafd iau}
Mendidik dapat menggunakan proses mengajar sebagal

M 7
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